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ABSTRAK

DISTRIBUSI DAN ESTIMASI KEPADATAN SIAMANG (Symphalangus
syndactylus) DI RESORT WAY SEKAMPUNG, HUTAN LINDUNG
BATUTEGI, PROVINSI LAMPUNG

Oleh

HENDRO PRASETYO SUBAKTI

Siamang (Symphalangus syndactylus) adalah agen pemencar biji dalam
pelestarian hutan. Hutan Lindung Batutegi merupakan habitat bagi siamang,
namun informasi siamang masih sedikit, termasuk lokasi keberadaan dan
kepadatan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk (1) memetakan
distribusi spasial dan menganalisis pola dispersi siamang, (2) menganalisis
komposisi individu siamang, serta (3) mengestimasi kepadatan kelompok siamang
di Stasiun Penelitian Way Rilau, Resort Way Sekampung, Hutan Lindung
Batutegi. Pengambilan data siamang dilakukan dengan dua metode, yaitu jelajah
pada tiga jalur berbeda dengan dua kali pengambilan dan concentration point
centre count modification melalui arah suara siamang dengan estimasi jarak <700
m dan jarak antar kelompok siamang >200 m. Selama sembilan hari, terdeteksi 92
suara dengan 67 deteksi menunjukkan estimasi 9 kelompok dalam penjumpaan
tidak langsung dan 5 kelompok dalam penjumpaan langsung. Pola penyebaran
siamang di lokasi penelitian adalah acak dengan nilai indeks morisita (I¢) = 1 dan
indeks morisita terstandarisasi (lI,) = 0. Komposisi individu siamang dari
penjumpaan langsung sebanyak 12 individu dengan kelas umur dewasa menjadi
jumlah tertinggi sebesar 83,3%. Berdasarkan penjumpaan langsung, ukuran
kelompok siamang sebesar 2,4 individu/kelompok dan estimasi kepadatan sebesar
1,6 kelompok/km?, sedangkan estimasi kepadatan pada penjumpaan tidak
langsung sebesar 3 kelompok/km?. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya
penelitian lebih lanjut mengenai siamang, perlindungan habitat dan
meminimalisasi perburuan siamang untuk mencegah penurunan populasi siamang,
serta mengembangkan database dan monitoring siamang.

Kata kunci: distribusi, kelompok, siamang, Hutan Lindung Batutegi
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Indonesia sebagai negara mega biodiversitas memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi. Terkhusus untuk kelas primata yang setidaknya terdapat
64 species primata di Indonesia yang berasal dari 5 family dengan 38
species endemik (Supriatna et al., 2020). Salah satu family, Hylobatidae
atau dikenal dengan owa (gibbons) termasuk kelompok kera kecil (small
apes) dan secara ekologis membantu regenerasi hutan di habitatnya karena
termasuk satwa frugivora (Atmanto dkk., 2014). Owa banyak ditemukan di
Sumatra dengan 4 species, Kalimantan 4 species, dan Jawa dengan 1
species. Siamang (Symphalangus syndactylus) sebagai salah satu species
owa yang berasal dari Sumatra dengan ciri khas tubuh terbesar dan terkuat
(Gibbonesia, 2021a). Sebagai satwa frugivora, siamang menyebarkan biji
dengan cara meludah (synzoochory) atau menelan secara utuh
(endozoochory). Hal ini memungkinkan biji terpencar ratusan meter dari
pohon pakannya (Atmanto dkk., 2014).

Menurut Hughes (2017) populasi satwa liar menurun di seluruh dunia
karena tindakan antropogenik seperti perusakan, gangguan, dan fragmentasi
habitat berskala besar. Tindakan tersebut memberikan dampak negatif
khususnya species arboreal karena menciptakan celah kanopi akibat
hilangnya pohon sehingga menghambat jalur pergerakan (Phoonjampa et
al., 2011). Salah satu provinsi di Sumatra, Lampung memiliki vegetasi

hutan yang cukup baik untuk siamang, namun populasinya Kini terganggu



oleh aktivitas antropogenik. Menurut data International Union for
Conservation of Nature (IUCN) Red List of Threatened Species menyatakan
bahwa sejak tahun 2008, siamang berstatus terancam (endangered) (Nijman
et al., 2020). Dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018
dinyatakan bahwa seluruh species owa adalah satwa yang dilindungi
termasuk siamang. Menurut Estrada et al. (2017), 60% dari 504 species
primata terancam punah dengan 95% adalah species owa. Konservasi satwa
liar menjadi langkah baik dalam pelestarian satwa dan habitatnya. Hal ini
dikarenakan hutan yang utuh mampu memberikan sumber daya penting
seperti pakan, tempat tidur, perlindungan dari predator, serta jalur
pergerakan arboreal (Johns, 1986; Bartlett, 2010). Satwa liar juga menjadi
komponen utama yang berperan menjaga keseimbangan ekosistem,
sehingga upaya konservasi satwa liar perlu dilakukan untuk keberlanjutan
hidupnya (National Geographic Society, 2023).

Dalam rangka upaya konservasi, data terkait kepadatan sangat penting untuk
mengetahui dinamika populasi pada siamang. Ketersediaan pakan dan
kualitas habitat memengaruhi kepadatan populasi primata, sehingga apabila
daya dukung habitat tidak mengimbangi pesatnya pertumbuhan populasi,
maka populasi pada habitat tersebut akan berkurang drastis (Rachman dkk.,
2022). Jika pengambilan data kepadatan dilakukan cukup sering, maka
fluktuasi populasi primata akibat pengaruh musiman atau antropogenik
dapat diketahui. Data pola dispersi (sebaran) juga penting untuk
memperkirakan luas maksimal habitat dalam suatu kawasan. Sebab dua
populasi dapat memiliki kepadatan yang sama, namun pola dispersi yang
berbeda (Firdaus dan Aunurohim, 2015).

Pada umumnya penelitian siamang di Lampung lebih sering dilakukan pada
kawasan taman nasional. Lampung memiliki hutan lindung seluas 317.615
ha dan salah satunya Hutan Lindung Batutegi sebagai hutan lindung terbesar
di Lampung seluas 58.162 ha dengan kondisi topografi yang landai dan
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bergelombang (adanya perbukitan dan pegunungan) (Ruchyansyah, 2014;
Huda, 2022). Heterogenitas habitat dan area yang luas menyebabkan
biodiversitas tumbuhan di Hutan Lindung Batutegi tinggi dengan memiliki
sekurang-kurangnya 346 species tumbuhan yang mampu mendukung habitat
siamang (Huda, 2022). Informasi siamang di Hutan Lindung Batutegi masih
sedikit, termasuk lokasi keberadaan dan kepadatan. Maka dari itu, perlu
adanya penelitian terkait distribusi, pola distribusi, dan estimasi kepadatan
di Hutan Lindung Batutegi, khususnya pada Stasiun Penelitian Way Rilau,
Resort Way Sekampung.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Melakukan pemetaan distribusi spasial dan analisis pola dispersi
siamang di Stasiun Penelitian Way Rilau, Resort Way Sekampung.

2. Melakukan analisis komposisi individu siamang di Stasiun Penelitian
Way Rilau, Rilau Resort Way Sekampung.

3. Melakukan estimasi kepadatan kelompok siamang di Stasiun Penelitian

Way Rilau, Rilau Resort Way Sekampung.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah tersajinya informasi mengenai distribusi dan
estimasi kepadatan kelompok siamang di Stasiun Penelitian Way Rilau,
Resort Way Sekampung dan sebagai referensi dalam mengambil kebijakan

konservasi dan penelitian yang berkaitan dengan siamang di kemudian hari.

Kerangka Pikir Penelitian

Siamang sebagai salah satu species owa memiliki ciri tubuh yang ditutupi
rambut berwarna hitam, serta berukuran tubuh paling besar dari semua

species owa. Ciri khas siamang terletak pada kantung suara (kantung gular)



sebagai resonator yang dapat menghasilkan suara panggilan sejauh 6,5 km
(Gibbonesia, 2021a). Siamang menjadi salah satu satwa pemencar biji
efektif dengan meludah (synzoochory) ataupun menelan (endozoochory)
(Atmanto dkk., 2014). Populasi siamang di Sumatra semakin menurun dari
tahun ke tahun yang disebabkan oleh hilangnya habitat, penurunan jumlah
pakan, wabah penyakit, perburuan, dan predasi (Sibarani dan Utoyo, 2020).
Indikasi penurunan populasi siamang diperkuat dari data IUCN (The
International Union for Conservation of Nature) yang menyatakan bahwa

sejak tahun 2008, siamang berstatus terancam (endangered).

Penelitian terkait siamang yang pernah dilakukan, seperti studi kelompok,
kepadatan populasi, distribusi, aktivitas perilaku, dan kondisi habitat (Sari
dan Harianto, 2015; Permatasari dkk., 2017; Nongkaew et al., 2018;
Priscillia dkk., 2020; Meylia and Mustari, 2022). Di Lampung, penelitian
siamang lebih sering dilakukan pada kawasan taman nasional, sehingga
perlu adanya elaborasi dan eksplorasi lebih lanjut tentang siamang
khususnya di kawasan hutan lindung. Salah satunya, yakni Hutan Lindung
Batutegi yang memiliki luas mencapai 58.162 ha dan dibagi menjadi 2 blok,
yakni Blok Inti seluas 10.827 ha dan Blok Pemanfaatan seluas 47.334,46 ha
(Ruchyansyah, 2014). Maka dari itu dilakukan penelitian terkait distribusi,
pola distribusi, dan estimasi kepadatan siamang di Hutan Lindung Batutegi,
khususnya Stasiun Penelitian Way Rilau, Resort Way Sekampung untuk

menambah dan mengisi gap informasi terkait siamang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Owa (Hylobatidae)

Di dunia terdapat 20 species owa dengan 9 species terdapat di hutan-hutan
Indonesia. Setiap owa memiliki penampilan yang berbeda-beda yang
disajikan pada Gambar 1.

P T TP QP VP

Hylobates lar Hylobates albibarbis Hylobates agilis Hylobates muelleri Hylobates funereus
Hylobates abbotti Hylobates moloch Hylobates pileatus Hylobates klossii

Nomascus siki Nomascus concolor Nomascus hainanus Nomascus nasutus

P &P &P

Nomascus annamensis Nomascus gabriellae ~ Nomascus leucogenys

K &9 P

Hoolock leuconedys Hoolock hoolock Hoolock tianxing

Symphalangus syndactylus

Gambar 1. Morfologi 20 owa di dunia (Gibbonesia, 2021D).

Owa dapat ditemukan di wilayah Asia Timur dan Tenggara, India Barat
Laut, bahkan Bangladesh (Bartlett, 2007; Hoing et al., 2013). Di Indonesia,



tepatnya di Sumatra terdapat 4 dari 20 species owa, yakni owa siamang
(Symphalangus syndactylus), owa ungko (Hylobates agilis), owa bilau
(Hylobates klossii) dan owa serudung (Hylobates lar) (Gibbonesia, 2021c).
Owa adalah sebutan lain dari Family Hylobatidae dan termasuk kelompok
kera kecil (small apes). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan ukurannya
yang paling kecil jika dibandingkan dengan species kera lainnya. Seluruh
owa adalah species arboreal artinya aktivitas hidupnya berada di atas pohon,
sehingga bergantung pada tutupan kanopi yang rapat dan terus menerus
untuk aktivitas bergerak. Sebab celah kecil pada kanopi mampu
menghambat pergerakan maupun distribusi owa (Asensio et al., 2021). Owa
memiliki lengan yang lebih panjang daripada kaki, rambut yang lebat, dan
kantung tenggorokan yang digunakan untuk memperkuat suara. Owa tidak
membuat sarang untuk tidur, beraktivitas pada siang hari (diurnal), serta
arboreal sejati (Britannica, 2023).

Pada dasarnya, owa memiliki nilai evolusi yang penting, sebab telah
menunjukkan peralihan antara monyet dan kera. Ciri anatominya, yakni
tidak berekor hanya ada sebuah tungging sebagai luluhan tekukan ekor ke
dalam, taju ruas belakang pada pinggang (spina lumbalis) berukuran
pendek, sedangkan taju ruas pada dada (spina toraksis) berukuran panjang,
sehingga tulang punggung menjadi kaku. Rongga dada lebar dan tulang
belikat (skapula) berada di belakang, sehingga pusat gaya berat lebih ke
tengah tubuh ketika berdiri tegak dan memberi keleluasaan gerak bagi
lengan ketika menggelantung (Zahra, 2016). Owa termasuk kelompok kera,
namun memiliki kekerabatan yang paling dekat dengan monyet yang
dibuktikan adanya bantalan duduk (ischial callosities) (Bartlett 1999;
Sibarani dan Utoyo, 2020).

Dalam sistem sosial, owa akan melakukan mode lokomosi utama dengan
menggelantung serta perilaku bernyanyi (Sibarani dan Utoyo, 2020).
Perilaku bernyanyi berupa suara keras, bernada musikal, dan mampu

terdengar hingga jarak jauh. Umumnya, vokalisasi yang paling khas adalah
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“panggilan besar” duet owa betina dan owa jantan bergabung dengan nada
yang tidak terlalu rumit dan digunakan sebagai penanda teritorial
(Britannica, 2023). Owa hidup dalam kelompok monogami kecil yang
mempertahankan wilayah di puncak pohon dengan pakan berupa buah
(49%), daun dengan proporsi bervariasi (38%), bunga (3%), dan serangga
(10%) (Bartlett, 2007; Britannica, 2023).

Owa memiliki panjang kepala dan tubuh berkisar 40-65 cm, terkecuali
siamang yang mampu tumbuh mencapai 90 cm. Bobot pada species terkecil
berkisar 5,5 kg; pada owa jawa mencapai 7,5 kg. Sedangkan siamang dapat
mencapai 10,5 kg untuk betina dan 12 kg untuk jantan. Siamang menjadi
satu-satunya owa dengan perbedaan ukuran yang signifikan antara jantan
dan betina (Britannica, 2023).

Siamang (Symphalangus syndactylus)

2.2.1. Morfologi Siamang

Ciri khas siamang, yaitu rambut tubuh berwarna hitam, panjang,
lembut, dan berkilau dengan ukuran tubuh yang paling besar.
Siamang memiliki kantung suara besar dan tidak berambut. Kantung
suara tersebut mampu membuat suara panggilan siamang dapat
terdengar sampai jarak 6,5 km (Gibbonesia, 2021a; UNEP-WCMC,
2020). Siamang menunjukkan dimorfisme seksual, yakni ukuran
tubuh pada jantan lebih besar daripada betina dan rumbai
kelamin/jambul preputial yang menonjol mencapai 15 cm pada
bagian depan perut bawahnya pada jantan dan tidak dimiliki oleh
betina (Britannica, 2023).

Siamang memiliki wajah dengan sedikit rambut, alis berwarna coklat
kemerahan dengan panjang kepala 90 cm. Hidung lebar datar dengan
lubang hidung besar, dagu kerdil, mata berwarna coklat gelap, serta
telinga yang kecil dan tersembunyi di dalam rambut. Pada tangan



terdapat selaput pada jari kedua dan ketiga yang menjadi ciri konstan
dan dapat meluas hingga ke sendi terminal. Telapak tangan dan jari
yang memanjang kecuali ibu jari. Lengan lebih panjang daripada
kaki dengan rentang sekitar 180 cm. Visualisasi morfologi siamang

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Morfologi siamang (Symphalangus syndactylus)
(Aboutanimals, 2018).

Berat badan berkisar 10-16 kg dengan berat saat lahir 410-600 g dan

pada usia satu tahun 2,5-3,0 kg berdasarkan data dari kebun

binatang Zurich (Britannica, 2020; UNEP-WCMC, 2020).

Berdasarkan umur, siamang dapat dibedakan sebagai berikut.

a. Infant (bayi), yaitu individu siamang yang baru lahir, umur dua
tahun, dan belum mampu beraktivitas, sehingga selalu dalam
gendongan induk betina pada tahun pertama dan induk jantan di

tahun kedua.
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b. Small juvenile (remaja kecil), yaitu individu siamang berumur
2—6 tahun, mampu beraktivitas sendiri, namun cenderung dekat
dengan induk.

c. Adult (dewasa), yaitu individu siamang berumur >6 tahun dan
telah memisahkan diri dari kelompok dengan ukuran badan telah
maksimal (Sibarani dan Utoyo, 2020).

Klasifikasi Siamang

Klasifikasi siamang dikutip dari ITIS (Integrated Taxonomic

Information System) adalah sebagai berikut.

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mammalia

Order : Primata

Family : Hylobatidae

Genus : Symphalangus

Species : Symphalangus syndactylus (Raffles, 1821)

Sebelum tahun 2005, siamang diklasifikasikan bersama owa lain
dalam genus Hylobates sebagai Hylobates syndactylus, namun
setelah tahun 2005 siamang menjadi satu-satunya anggota genus

Symphalangus (Britannica, 2020).

Habitat dan Distribusi Siamang

Siamang memiliki habitat alami di hutan dataran rendah dan hutan
perbukitan, sering ditemukan di bawah 300 mdpl dan paling
melimpah antara 700—1.000 mdpl. Selain itu, dapat ditemukan
hingga ketinggian 2.000 mdpl di sepanjang Bukit Barisan Selatan
dari Lampung hingga Aceh pada kawasan lindung dan konservasi.
Umumnya, hutan dataran rendah dan perbukitan <750 mdpl
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mendukung populasi owa (Gibbonesia, 2021a; Kamaruzaman et al.,
2023).

Hutan habitat alami siamang tersebar di Taman Nasional Gunung
Leuser (TNGL) di Aceh, Ekosistem Batang Toru di Sumatra Utara,
Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) di Sumatra Barat, serta
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) dan Taman
Nasional Way Kambas (TNWK) di Lampung (Gibbonesia, 2021a).
Siamang sebagai salah satu species owa di Pulau Sumatra
terdistribusi di luar wilayah Indonesia, yakni di Malaysia
(pegunungan Sumatra bagian timur dan pegunungan di Semenanjung
Malaya di selatan Sungai Perak), serta sebagian lainnya di
semenanjung selatan Thailand (Lappan, 2007; Nijman et al., 2020;
Britannica, 2020).

Siamang mampu hidup di hutan gugur primer, sekunder, bahkan
hutan cemara tropis dengan semua tingkat kanopi, kecuali tipe
habitat hutan rawa. Dibandingkan dengan species owa seperti owa
jawa, siamang terlihat tidak terlalu sensitif terhadap degradasi habitat
(menurut survei singkat di Sumatra bagian selatan) (Geissmann et
al., 2006; Nijman et al., 2020). Menurut Cheyne et al. (2013)
siamang mampu beradaptasi dan bertahan hidup pada hutan
terdegradasi dengan pohon pakan dan pohon tidur yang sedikit, serta

kanopi yang terputus-putus.

Siamang di habitat alami memiliki laju reproduksi yang relatif

lambat terutama dalam interval kelahirannya yang panjang berkisar
3-4 tahun. Hal tersebut dibuktikan pada tingkat kelangsungan hidup
bayi hingga sub dewasa di TNBBS mencapai 61,7%, namun apabila
mengalami gangguan habitat seperti kebakaran hutan, maka tingkat
kelangsungannya jauh lebih rendah (O’Brien et al., 2003; Nijman et

al., 2020). Siamang melakukan perkawinan pada umur 8-9 tahun
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dengan masa gestasi berkisar 7-8 bulan dan siamang mampu hidup
mencapai 25 tahun (Sari dan Harianto, 2015).

Pergerakan dan Daerah Jelajah Siamang

Setiap aktivitas harian satwa liar merefleksikan fisiologisnya
terhadap lingkungan sekitar. Pergerakan siamang dimulai dari
meninggalkan pohon tidur hingga masuk ke pohon tidur selanjutnya
dengan cara bergelantung (Chivers, 1980; Zahra, 2016). Pergerakan
dimulai sebelum matahari terbit dan berakhir pada sore hari untuk
beristirahat lebih awal dibandingkan species primata diurnal lainnya
(pukul 06.00-16.00) (Zahra dan Winarno, 2017). Pergerakan siamang
menuju pohon tempat bersuara di tepi wilayah teritorial sebesar 90%
dengan 66,1% berdekatan dengan pohon pakan sekaligus
menunjukkan pertahanan teritorial (Master et al., 2013). Selain itu
frekuensi pergerakan menuju pohon-pohon tidur yang sama sangat
tinggi. Pada pohon pakan juga akan dipilih yang sama selama
ketersediaan buah matang benar-benar habis (Adyn et al., 2022). Hal
itu dikarenakan dalam meningkatkan keberhasilan pemencar biji,
satwa frugivora akan memilih buah matang (Benitez-Malvido et al.,
2016).

Menurut Nurcahyo (2001), perjalanan harian siamang pada bulan
Juni—Oktober 1998 mencapai 672 m dan pada bulan Februari 2001
sampai Januari 2002 di lokasi yang sama terjadi peningkatan
menjadi 898 m (Andriansyah, 2005; Zahra, 2016). Rata-rata
perjalanan harian sebesar 740 m (Gittins and Raemakers, 1980;
Harrison et al., 2021). Menurut Zhang et al. (2014) siamang
berpindah daerah jelajah sesuai dengan ketersediaan makanan

musiman.
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Siamang memiliki ukuran wilayah jelajah berkisar 7—38 ha, lebih
kecil jika dibandingkan Hylobates lar yang tercatat mencapai 53-59
ha (Rinaldi, 1992; Master dkk., 2009; Fitri dkk., 2013). Siamang
bersifat monogami, artinya hanya terdapat satu pasangan jantan dan
betina dewasa ditambah 1-3 individu muda dalam keluarga (Sari dan
Harianto, 2015). Kebutuhan siamang akan buah memengaruhi
aktivitas pergerakan hariannya, jika ketersediaan buah melimpah
maka siamang tidak terlalu aktif bergerak dan hanya berada di
sekitar sumber pakan. Namun saat persediaan buah berkurang, maka
siamang akan aktif bergerak ke wilayah teritorialnya untuk mencari
buah-buahan (Atmanto dkk., 2014).

Pakan Siamang

Menurut Atmanto dkk. (2014) siamang memiliki ketertarikan
terhadap pohon pakan dengan buah yang berwarna menarik dan rasa
yang cukup manis, enak, asam, serta sepah. Species pohon pakan
bagi siamang mencakup Ficus sp., Polygonum chinense, Grewia
paniculata, Bouea macrophylla, Dacryodes rostrata, Mangifera
caesia, Cannanga odorata, Cinnamomum inners, Koompassia
exelsa, Mecrumelum pubescens, Palagium rostatum, Aporosa aurita,
Mitrephora polypyrena, Embelia ribes, Shorea sp., Aplaia
palembanica, Dillenia exelsa, Antiaris toxicaria, Uvaria sp.1, Vitis
sp.1, Xerospermum noronhianum, Sandoricum koetjape, Payena
acuminata, Garcinia parvifolia, Leea indica, Embelia ribes,
Dracontomelon dao, Cananga odorata, dan Antiaris toxicaria
(Atmanto dkk., 2014; Adyn et al., 2022). Sebagai satwa frugivora,
siamang menjadikan buah-buahan sebagai pakan yang potensial
dalam memenuhi kebutuhan nutrisinya. Perbedaan kelimpahan
sumber buah di setiap daerah jelajah menyebabkan variasi jumlah

dan jenis biji yang disebarkan (Adyn et al., 2022).
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Peranan Siamang

Menurut McConkey (2018) primata dianggap sebagai agen
pemencar biji yang penting di hutan tropis. Sebagai satwa frugivora
dari Family Hylobatidae, siamang memiliki peran dalam ekosistem.
Peranannya mampu menyumbang 25-40% biomassa dalam
ekosistem (Chapman, 1995). Peran tersebut, yakni sebagai pemencar
biji yang efektif yang dilakukan dengan meludah (synzoochory)
ataupun menelan (endozoochory). Menurut Adyn et al. (2022)
pemencar secara endozoochory lebih sering dilakukan sebesar 93%
dibandingkan synzoochory sebesar 7%. Hal tersebut karena siamang
mampu mengonsumsi buah-buahan dengan ukuran yang beragam.
Biji yang memiliki presentasi perkecambahan lebih tinggi dan waktu
berkecambah lebih cepat setelah melewati saluran pencernaan
dibandingkan biji yang tidak tertelan (Chapman, 1995). Biji tersebar
dalam jarak ratusan meter dari pohon pakannya (0—385 m) dan
regenerasi species tumbuhan berbuah dapat terjaga (Atmanto dkk.,
2014). Rerata pemencar biji berada pada kisaran 200—400 m dengan
sebagian besar biji dipencar >100 m. Sebanyak 80% pemencar biji
terjadi di sepanjang jalur jelajah dan 20% terjadi di bawah pohon
tidur (Adyn et al., 2022).

Status Konservasi Siamang

Konservasi adalah langkah efisien dalam perlindungan dan
pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam, sehingga makna
kultural yang dikandungnya terpelihara dengan baik. Pemeliharaan
ini akan memberikan kebermanfaatan untuk sekarang dan masa yang
akan datang. Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990
Pasal 5 mengenai konservasi sumber daya alam hayati dan
ekosistem, dinyatakan bahwa kegiatan konservasi meliputi

perlindungan, pengawetan, serta pemanfaatan (Christianto, 2014).
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Konservasi siamang di Indonesia dilindungi melalui Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018, seluruh seluruh

species owa termasuk satwa yang dilindungi.

Dalam data International Union for Conservation of Nature (IUCN)
Red List of Threatened Species menyatakan bahwa sejak tahun 2008,
siamang termasuk satwa liar berstatus terancam (endangered). Hal
tersebut berdasarkan penurunan populasi di masa lalu dan proyeksi
penurunan populasi mencapai 50% selama 3 generasi (45 tahun;
2004-2048). Sejak tahun 1975, semua perdagangan komersial
internasional telah dilarang melalui daftar CITES Apendiks 1.

Siamang menjadi salah satu species terancam oleh konversi hutan,
pertambangan, pembangunan jalan, perambahan, bahkan perburuan
untuk diperdagangkan, dipelihara maupun dikonsumsi dan berbagai
ancaman lainnya yang semakin meluas hingga ke taman nasional
maupun hutan lindung (Kwatrina dkk., 2013; Gibbonesia, 2021d).
Berdasarkan data dari Global Forest Watch, laju kehilangan hutan di
Sumatra telah meningkat selama 5 tahun terakhir dan apabila terus
berlanjut maka 60% habitat hutan yang sesuai akan hilang pada
pertengahan abad ini. Dalam laporan terbaru menunjukkan siamang
sering ditemukan di pasar satwa liar Indonesia serta menjadi satwa
liar yang sering masuk ke pusat rehabilitasi Kalaweit di Padang,
Sumatra Barat (Nijman et al., 2020).

Menurut Lappan et al. (2017), sejak tahun 2011-2016 di TNBBS,
telah kehilangan mencapai 50% siamang yang diduga karena wabah
penyakit epizootik. Status siamang di Malaysia pun demikian, yakni
konversi hutan menjadi perkebunan kelapa sawit menjadi salah satu
penyebab utama (Miyamoto et al., 2014; Nijman et al., 2020). Di

Thailand, menurut data Global Forest Watch menyatakan bahwa
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hilangnya hutan di wilayah jelajah siamang akan mencapai 50%
pada tahun 2050 (Nijman et al., 2020).

2.3. Bentuk Pola Distribusi (Dispersi)

Tiap individu dalam populasi memiliki jarak yang kurang lebih sama dan
tersebar secara acak tanpa pola yang dapat diprediksi ataupun
mengelompok. Secara umum, distribusi populasi berarti pindahnya suatu
individu dari area populasi. Distribusi populasi terjadi karena adanya batas,
seperti sungai, gunung, lembah yang membatasi kemampuan gerak suatu
individu (Maknun, 2017). Menurut Brouwer et al. (2023), pola distribusi
(dispersi) terbagi atas 3 pola, yakni seragam (uniform), acak (random), dan

mengelompok (clumped) (Gambar 3).

. * o
%o ;
.o [ ] . ®

Seragam Mengelompok Acak
Gambar 3. Tiga bentuk pola dispersi (Urry et al., 2020).

Pola distribusi seragam terjadi karena interaksi langsung antara tiap individu
dalam populasi, pola acak terjadi karena tiap individu tidak bergantung pada
individu lainnya, sedangkan mengelompok sebagai pola distribusi paling
umum terjadi karena tiap individu yang berkumpul dalam petak-petak pada
suatu populasi (Urry et al., 2020). Menurut Sofia dkk. (2013), pola
distribusi disebabkan kondisi lingkungan, sebab tiap individu pada suatu
tempat saling membutuhkan ataupun bergantung. Apabila terjadi gangguan
pada suatu individu akan berpengaruh kepada lainnya. Umumnya, individu
satwa melakukan pola distribusi mengelompok ketika sumber pakannya

melimpah pada satu lokasi saja (Zairina dkk., 2015).
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Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.

PETA
PEMBAGIAN RESORT
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Gambar 4. Peta Wilayah Kelola KPHL Batutegi (Ruchyansyah, 2014).

Kementerian Kehutanan telah melakukan penetapan kawasan hutan di
Indonesia melalui kesepakatan dari berbagai instansi terkait dan pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah mengenai kawasan hutan dan bukan hutan
atau dikenal dengan sebutan Tata Guna Hutan Kesepakatan (TGHK)
(Zulkarnain, 2013). Salah satunya kawasan hutan di Provinsi Lampung yang
kini sudah banyak mengalami perubahan. Hal tersebut disebabkan
kebutuhan lahan oleh masyarakat, sehingga melakukan kegiatan
perambahan selama bertahun-tahun. Tercatat bahwa telah lebih dari 86%
kawasan hutan menjadi kewenangan provinsi dengan 14% kawasan hutan
lainnya dijadikan sebagai Blok Inti dalam areal Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) (Huda, 2022).
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2.4.1. Letak dan Luas

Keputusan Menteri Kehutanan No. SK.650/Menhut-11/2010
menyatakan bahwa KPHL Batutegi menjadi KPHL Model di
Lampung. Secara administratif, Hutan Lindung Batutegi masuk ke
dalam 4 kabupaten, yakni Kabupaten Tanggamus, Kabupaten
Pringsewu, Kabupaten Lampung Barat, dan Kabupaten Lampung
Tengah. Hutan Lindung Batutegi berkoordinat 104°27°-104°54’ BT
dan 5°5°-5°22’ LS dengan luas mencapai 58.162 ha. Berdasarkan
hasil penafsiran citra landsat resolusi tinggi yang dilaksanakan oleh
Dirjen Planologi pada tahun 2011, kawasan hutan utuh berupa hutan
lahan kering sekunder hanya menyisakan sekitar 23,51%. Sedangkan
53,73% menjadi lahan pertanian, 19,77% semak belukar, 2,26%
lahan terbuka, dan 0,02% pemukiman (Huda, 2022). Terdapat 3
register, yakni Register 32 Bukit Rindingan, Register 32 Way Waya,
serta Register 39 Kota Agung Utara dan memiliki 6 wilayah resort,
yakni Resort Datar Setuju, Ulu Semong, Banjaran, Batulima, Way
Waya, dan Way Sekampung. Resort Way Sekampung menjadi resort
terluas sebesar 14.442 ha (Ruchyansyah, 2014).

Secara pengelolaan, Hutan Lindung Batutegi terdiri dari 2 blok,
yakni Blok Inti sebagai kawasan yang tidak diperkenankan digarap
oleh masyarakat dan Blok Pemanfaatan sebagai kawasan yang dapat
digarap oleh masyarakat. Luas dari Blok Inti mencapai 10.827 ha,
sedangkan Blok Pemanfaatan 47.334,46 ha dengan areal yang
mendapatkan izin seluas 11.103,65 ha dan 36.230,81 ha menjadi
wilayah tertentu. Pembagian blok berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan pemanfaatan hutan sebagai hutan lindung,
sehingga wilayah perencanaan pemanfaatan terbatas. Adanya
pembagian blok ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
manajemen hutan sesuai persamaan karakteristik biogeofisik serta

sosial budaya di Hutan Lindung Batutegi (Ruchyansyah, 2014).
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Kondisi Topografi dan Iklim

Berdasarkan topografi, karakteristik habitat Hutan Lindung Batutegi
berupa hutan campuran dan hutan dataran rendah dengan tipe
ekosistem yang landai dan bergelombang disebabkan berada pada
lokasi perbukitan dan pegunungan. Sehingga, kawasan ini berada
pada ketinggian antara 200 mdpl-1.750 mdpl dengan puncak
tertinggi kawasan ini berada di Gunung Rindingan, Resort Batulima
(Huda, 2022). Rerata curah hujan tahunan sebesar 2.378,8 mm
dengan bulan Agustus menjadi rerata curah hujan terendah sebesar
83,4 m dan bulan Desember menjadi rerata curah hujan tertinggi
mencapai 320,6 mm. Bulan basah terjadi selama enam kali berturut-
turut dan bulan kering selama dua kali saja, sehingga memiliki zona
agroklimat C2 (Ruchyansyah, 2014; Paski dkk., 2017).

Curah hujan tahunan Hutan Lindung Batutegi tergolong tipe hujan
B, sebab nilai rerata kering dibagi rerata bulan basah (Q) mencapai
18,89%. Termasuk iklim hutan hujan tropis dengan suhu terendah di
atas 18°C. Resort Way Sekampung menjadi bagian dari Blok Inti
yang dialiri sungai Way Rilau serta memiliki ekosistem yang sangat
alami. Dengan sumber daya alam yang sangat terjaga dan berbagai
satwa liar di dalamnya, wilayah ini menjadi ideal sebagai lokasi
penelitian (Ruchyansyah, 2014; Paski dkk., 2017).

Flora

Hutan Lindung Batutegi memiliki sekurang-kurangnya 346 species
tumbuhan yang tergabung ke dalam 59 family dengan beberapa
species tumbuhan adalah penghasil kayu berkualitas, seperti meranti
dan sonokeling. Terdapat pula species tumbuhan langka dan

dilindungi, yakni bunga bangkai (Raflessia arnoldii) (Huda, 2022).
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2.4.4. Fauna

Hutan Lindung Batutegi memiliki 55 species mamalia dan di
antaranya termasuk satwa yang dilindungi seperti harimau sumatera,
rusa sambar, trenggiling, dan kambing sumatera. Terdapat 8 species
mamalia kelas primata dengan 5 di antaranya termasuk satwa yang
dilindungi, yakni kukang sumatera, owa ungko, lutung kelabu,
siamang, dan simpai. Kelas amfibi dan reptil sebanyak 54 species
yang didata dengan kura-kura baning coklat termasuk satwa yang
dilindungi. Kelas insekta sebanyak 75 species telah berhasil
teridentifikasi. Kelas aves sebanyak 245 species dalam 61 family
telah tercatat sejak tahun 2009. Dalam satu tahun tepatnya 2010,
sebanyak 140 species dalam 38 family berhasil teridentifikasi
(Sanchez et al., 2010; Huda et al., 2018; Huda, 2022).



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari—Februari 2024 di Stasiun
Penelitian Way Rilau, Resort Way Sekampung, Hutan Lindung Batutegi,

Provinsi Lampung di bawah program Yayasan Inisiasi Alam Rehabilitasi
Indonesia (YIARI).

3.2. Objek dan Alat Pengamatan

Objek pengamatan dari penelitian ini yaitu siamang (Symphalangus
syndactylus). Alat dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat observasi siamang.

Observasi Siamang

No -
Alat Fungsi
1 Kamera digital Dokumentasi hasil pengamatan siamang
2  Teropong binokuler Pengamatan siamang jarak jauh
3 Aplll_<a3| SMART Pencatatan hasil observasi siamang
Mobile
4  Kompas Menentukan arah suara siamang

3.3. Metode Penelitian

3.3.1. Lokasi Pengamatan

Penelitian dilakukan pada tiga jalur berbeda yang ada di Stasiun

Penelitian Way Rilau. Luas lokasi penelitian ini sebesar 3 km? atau
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300 ha. Penentuan jalur berdasarkan purposive sampling dengan
berdiskusi langsung bersama tim lapangan dengan
mempertimbangkan jalur yang biasa digunakan, jarak tempuh
minimal, kondisi jalur, dan waktu pengamatan. Jalur yang digunakan

memiliki panjang minimal 1000 m (Gambar 5).

4.000°E

Legenda
Jalur A
Jalur B
Jalur C
fi  Basecamp

Gambar 5. Jalur di Stasiun Penelitian Way Rilau, Hutan Lindung

Batutegi.

3.3.2. Pengambilan Data

Pengambilan data siamang dilakukan dengan 2 metode, yaitu jelajah
untuk pengambilan data secara langsung dengan memanfaatkan jalur
yang sudah ditentukan dan concentration point centre count
modification untuk pengambilan data secara tidak langsung melalui
suara kelompok siamang dalam radius 700 m (Hankinson et al.,
2021). Point centre ditentukan secara purposive sampling
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berdasarkan suara siamang terdengar. Dalam penelitian ini, faktor
eksternal seperti angin, hujan, dan temperatur tidak memengaruhi
hasil penelitian (Bismark dkk., 2019).

Jalur yang digunakan memiliki panjang 1000 m dengan lebar
jangkauan pandang 50 m ke arah kedua sisi jalur, artinya lebar jalur
total 100 m (Maulana dkk., 2019). Satu hari dilakukan pengamatan
dengan dua ulangan setiap jalur. Sesuai dengan Sibarani dan Utoyo
(2020), idealnya setiap jalur yang telah ditentukan dilakukan
pengulangan minimal dua kali. Dalam menghindari perhitungan
ganda, maka kelompok ditentukan berdasarkan jarak >200 m

(Rasyid et al., 2024).

Pengambilan data dilakukan setiap pukul 06.00—11.00 dalam satu
jalur serta mencatat setiap deteksi siamang di luar waktu
pengamatan. Pemilihan waktu berdasarkan Markhamah (2007),
bahwa aktivitas harian siamang dimulai antara pukul 06.00-07.00
dan berdasarkan Zulamri et al. (2019) siamang aktif bersuara pada
pukul 08.00-11.00 dan menurun menjelang 14.00.

3.3.3. Parameter Penelitian

Parameter data siamang yang diamati, yaitu jumlah deteksi baik
langsung maupun tidak langsung, arah mata angin deteksi tidak
langsung, jumlah individu dalam satu kelompok, kelas umur

individu, estimasi jarak suara, waktu deteksi, dan koordinat deteksi.

3.4. Analisis Data
3.4.1. Distribusi Spasial

Arah suara siamang diperoleh menggunakan kompas dan titik

koordinat lokasi pengambilan arah suara diperoleh menggunakan
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aplikasi SMART Mobile. Data dianalisis menggunakan perangkat
lunak QGIS 3.22.8 untuk melihat distribusi spasial siamang.
Memetakan posisi sebenarnya siamang di lapangan perlu analisis
lebih lanjut, yaitu data koordinat, azimuth, dan estimasi jarak suara
dianalisis menggunakan fitur Shapefile Layer dan azimuth di QGIS.
Hasil analisis dilakukan secara deskriptif.

Indeks Dispersi Morisita

Analisis pola distribusi sebagai identifikasi satwa yang bergantung
terhadap kondisi habitat yang dihitung melalui indeks dispersi
morisita (Iq) dengan rumus menurut Krebs (1989) dalam Aditya dkk.
(2023) sebagai berikut.

: Yx? — ¥x ]

d = N5 57 v
(Zx)? - Xx

Keterangan:

n = jumlah jalur

X = total setiap species per jalur

X = jumlah total tiap species

Bentuk pola distribusi yang terstandarisasi diperoleh dengan
perhitungan My dan M sebagai berikut.

Indeks seragam (My)

2
_ Xgo7s — N+ XX

M, =
(Xx) —1
Indeks mengelompok (M)
M, = X3 025 — N + XX;

Cxp) —1
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Keterangan:

X34,5 = nilai dari tabel dengan df (n-1) dengan nilai selang
kepercayaan mencapai 97,5%

X325 = nilai dari tabel dengan df (n-1) dengan nilai selang
kepercayaan mencapai 2,5%

¥'X; = jumlah organisme dalam kuadrat i (i =1,...n)

n = jumlah kuadrat

Berdasarkan hasil perhitungan My dan M, maka indeks dispersi
morisita terstandarisasi (Ip) dapat dihitung dengan salah satu

persamaan berikut ini.

Jika: I¢>1dan lg > Mc, maka lp = 0,5 + 0,5 (—IdeC)

c

lg> 1 dan Is < Mc, maka Ip= 0,5 (’d‘l)

My—1
lg < 1 dan lg > My maka lp=—0,5 (;d‘_ll)
la <1 dan lg < My maka lp=—0,5 + 0,5 (Id_Mu)

Indeks morisita terstandarisasi (Ip) berkisar [-1,1]. Jika I, = 0 maka
bentuk pola distribusi adalah acak, I, > 0 bentuk pola distribusi
mengelompok, dan I, < 0 maka bentuk pola distribusi seragam
(Krebs, 1989 dalam Aditya dkk., 2023).

Struktur Umur

Menurut Sampurna dkk. (2014), analisis struktur umur sebagai
perbandingan jumlah individu dalam setiap kelas umur dari suatu
populasi dengan pembagian kelas umur, yaitu bayi (0-2 tahun),
remaja (2-6 tahun), dan dewasa (>6 tahun). Hal ini akan membagi

ukuran populasi ke dalam selang kelas umurnya.

Ukuran Kelompok

Ukuran kelompok adalah jumlah individu dalam kelompok yang

dihitung menggunakan persamaan Sultan dkk. (2009) dalam
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Kwatrina dkk. (2013).

jumlah total individu
teridentifikasi
jumlah kelompok teridentifikasi

ukuran kelompok =

3.4.5. Ukuran Populasi

Ukuran populasi adalah jumlah individu yang ditemukan
menggunakan persamaan Herriott (1978) dalam Meylia and Mustari
(2022).

P = Nmax

Keterangan:
P = ukuran populasi individu (individu)
Nmax = Jumlah terbanyak ukuran individu ditemukan

3.4.6. Estimasi Kepadatan

Estimasi kepadatan kelompok dapat dihitung dengan rumus Seber
(1986) dalam Meylia and Mustari (2022).

D— P
A
Keterangan:
D = estimasi kepadatan kelompok (kel/km?)
P = ukuran populasi kelompok (kelompok)

A = luas representatif (km?)



3.5. Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 6.

(Status ckologi siamang di Stasiun Penelitian\

Way Rilau, Resort Way Sekampung j
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i

Penentuan jalur pengamatan

l

Pengambilan data siamang

[

|

Penjumpaan langsung

Penjumpaan tidak langsung

I

| I

umur individu

Jumlah individu dalam waktu deteksi dan arah mata angin dan
satu kelompok dan kelas koordinat deteksi estimasi jarak suara

Tabulasi data

[

l

Penjumpaan langsung

Penjumpaan tidak langsung

|

Analisis pola distribusi,
perhitungan struktur umur,
ukuran kelompok, dan
ukuran populasi

Distribusi spasial dan
estimasi kepadatan

I

Analisis data deskriptif

Gambar 6. Diagram alir pengambilan dan pengolahan data siamang.




5.1.

5.2.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Berdasarkan penjumpaan tidak langsung terdapat 92 deteksi suara
dengan 67 deteksi menunjukkan estimasi 9 kelompok dan pada
penjumpaan langsung sebanyak 5 kelompok. Pola distribusi pada
penjumpaan langsung siamang berbentuk acak (I, = 0).

2. Komposisi individu siamang dari penjumpaan langsung diperoleh
sebanyak 12 individu dengan kelas umur dewasa sebesar 83,3% dan
16,67% untuk kelas remaja. Ukuran kelompok yang diperoleh sebesar
2,4 individu/kelompok.

3. Estimasi kepadatan siamang penjumpaan langsung sebesar 1,6
kelompok/km? dan penjumpaan tidak langsung sebesar 3

kelompok/km?.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperlukan penelitian
mengenai analisis preferensi habitat, terutama dalam kaitannya dengan
penggunaan sumber daya vegetasi sebagai pohon tidur, pohon pakan, dan
pohon calling di lokasi penelitian untuk memperkaya informasi mengenai
ekologi dan perilaku siamang. Penelitian owa untuk penjumpaan tidak

langsung dapat lebih efisien apabila dilakukan oleh dua tim atau lebih
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dengan lokasi berbeda. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya
penelitian lebih lanjut mengenai siamang, perlindungan habitat dan
meminimalisasi perburuan siamang untuk mencegah penurunan populasi

siamang, serta mengembangkan database dan monitoring siamang.
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